c. Dakwah sampai kepada mereka dan mereka akui, tetapi tidak
mereka pergunakan akal buat berpikir dan menyelidiki dari
pokoknya, tetapi mereka berpegang teguh juga kepada hawa nafsu
atau kebiasaan lama atau menambah-nambah.

d. Yang sesat dalam beramal, atau memutar-mutarkan hukum dari
maksud yang sebenarnya. Kesesatan orang-orang ini timbul dari
kepintaran otak tetapi batinnya kosong daripada iman.Diruntuhkan

T,

\ kata s@i-hari terpisah
urMenghormati

rpm terlebih

sar bahwa

..... AWV eyas AN itﬂbagian

Mela

ja 1 s /
kalimat a 3 UNTURRES Nafiass un@
Pangeran.adalail gglar %ﬁm atmg &/ ,

al di daerah lain

BAB IV

ANALISIS PENAFSIRAN AYAT MUSTADH’AFIN

83Hamka, Tafsir al-Azhar, 114-115.
84Hamka, Tafsir al-Azhar, 91
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DALAM KITAB TAFSIR AL-AZHAR

A. Penafsiran Buya Hamka tentang Ayat Mustadh’afin

Tafsir Al-Azhar yang ditulis oleh Buya Hamka yang dikenal
sebagai seorang yang humanismerupakan tafsir yang menjelaskan
kehidupan dibawah bimbingan al-Quran. sebagai salah satu problem sosial
yang dialami oleh kaum mustadh’afin tentu memiliki karakteristik yang

berbeda dari masa ke masa.

Adapun pen rﬁ[Sull U tentang kaum mustadh’afin
yang secara X logis nuzul, ma c@ entuk pengentasan
kemiski ara . , j e&&
men %

umat dalam
/ . nya tuni orang
adh’afin,
5 ekbngmi orang
puasa,

katr_‘

ent kaum

N X, 1O OEI%lnaf

Xﬂ LR AN

Dan KAA} P ﬁr@ a _orang-orang yang
tertindas di bumi (Me enjadikan mereka pemimpin

dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi)

Ayat diatas menjelaskan tentang perbandingan di antara orang
orang yang di rajakan karena keturunan atau orang yang memerintah
dengan serba ragam kebesaran dan kekayaan. Sebagai lawan atau banding

menurut Hamka, tuhan akan mengadakan iman-iman atau pemimpin

8Nur Yusron Karim, ‘Strategi Pengantasan Kemiskinan Dalam Al-Qur’an Dalam Tafsir Al-

Azhar’, 2018.Hal 13.
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pemimpin yang tampil ke muka karena kebesaran jiwa, bukan karna
pangkat dan jabatan. Karena keteguhan agidah, bukan karena harta benda.
Kemudian itu dijanjikan pula bahwa orang orang itu sudah di jadikan oleh
Allah sebagai imam, merekapun akan menerima waris, akan menerima
pusaka. Dengan sendirinya yang muncul menjadi imam itulah yang akan
menerima pusaka. Sejak zaman dahulu sudah dikatakan bahwa yang
pusakakan itu adalah kebenaran, yang dipusakakan itu adalah kemurnian

akidah terhadap Allah y gha NB ang tiada ia bersekutu dengan
yang lain, 88 ﬁ& Q
% -— ? m@mpunyai seorang

ke p@ya Dia banyak

emermtahan

an hanya

d‘@n jarah
mentak,
yang mereka
*hal itu

menurut

n
h

nak yang

akan:x eba PEninga yang akan

meruntu asar é
Dalam ﬁﬁnl |sa m X an_bagaimana Allah
mengatur programnya a eﬁ enal dengan sebutan “takdir”

sedikit demi sedikit, dan bagaimana kecemasan fir’aun dan haman yang

mencoba lari dari takdir tersebut, padahal takdir itu telah datang ke dalam
istananya sendiri, dia takut seorang anak bani israil akan meruntuhkan

kerajaannya, sehingga semua anak laki laki bani israil semuanya di bunuh.

8Hamka, Tafsir Al Azahar, ( jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1986), jilid 20, hal, 45.

87Fikri Al-Mubarok Dhiya'ul, ‘““Konspirasi Politik Penguasa Dan Pengusaha”(Analisis Kisah
Fira’un, Haman Dan Qarun Dalam Prespektif Tafsir Al-Azhar)’ (UIN RADEN INTAN
LAMPUNG, 2020).
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Padahal anak yang akan menghancurkan kekuasaannya itu akan
dipeliharanya, diasuhnya, dididiknya dan dibesarkannya dalam istana.®
Dalam surat lain yaitu surat al-A’raf ayat 137, Hamka juga
menjelaskan bagaimana perjuangan kaum tertindas yang bertakwa kepada
Allah melawan tirani dan penindasan fir’aun. Dalam surat ini juga bisa di
ambil pelajaran bahwa kezaliman manusia terhadap manusia sebagaimana

yang dilakukan fir’aun dan kaumnya itu, wajib tumbang dari dunia ini, dan
rakyat yang tertlndas tadi ber an melepaskan diri daripadanya.
Dengan begltu s N/b n adalah pelopor anti

VEVE & wajib menjadi
é\ penyebrangan

penindasan aya

Pgfhega %ﬂﬁg

ib elahnya laut

s \ Wimannya
’ﬁﬁ e gan wa lahnya
z w of erapg==rodern
ng inkeKarena b la ak@iadian

sebab kaurg?” muslin engah  jangan

RO yang (/0288024 c ferasag di esulit
fé Q \ - \ / 1) ¢ @n
&R
--Tah - au, smpa@g yang mendusta
kan agama?2" P

Sebagaimana juga ter Qﬁ ayat-ayat yang lain, bilamana
Tuhan memulainya dengan pertanyaan, adalah berarti menyuruh kepada
RasulNya agar ini diperhatikan dengan sungguh-sungguh. Karena kalau
hal ini tidak dijelaskan berupa pertanyaan seperti ini, akan disangka orang
bahwa mendustakan agama ialah semata-mata karena menyatakan tidak

mau percaya kepada Agama Islam. Dan jika orang sudah sembahyang,

8Hamka, Tafsir Al Azahar, ( jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1986), jilid 20, hal, 47 -51

62



sudah puasa, dia tidak lagi mendustakan agama. Maka dengan ayat ini
dijelaskanlah bahwa mendustakan agama yang hebat sekali ialah; "ltulah
orang yang menolak hak anak yatim." Siapakah orang yang menolak hak
anak yatim tersebut ?

DN WOXIOmON LA £ S-OK COIDRIDY,E
L JOINRC-ReR It 5
“Itulah orang yang menghardik anak yatim ”

Di dalam ;;ﬁte I|& N n tasydid), artinya yang
ak a& tangan bila dia

asal ialah Yaitu menolakkanny.
lakkan dengan

i \dyemata-mata

alau dak suka

seorang.yan beragama.

"OEIGA(-O‘@OIE 1CH RV QESO

0.0 W e I U

"Dan tidak mengajak atas memberi makan orang miskin"
Dalam bahasa Melayu yang terpakai di Malaysia disebut
"menggalakkan” Dia tidak mau menggalakkan orang supaya memberi
makan orang miskin. Dilahapnya sendiri saja, dengan tidak memikirkan

orang miskin. Atau tidak dididiknya anak isterinya supaya menyediakan

makanan bagi orang miskin itu jika mereka datang meminta bantuan
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makanan. Orang seperti ini pun termasuk yang mendustakan agama.
Karena dia mengaku menyembah Tuhan, padahal hamba Tuhan tidak
diberinya pertolongan dan tidak diperdulikannya.

Dengan ayat ini jelaslah bahwa kita sesama Muslim, terutama yang
sekeluarga dan yang sejiran, ajak mengajak, galak menggalakkan supaya
menolong anak yatim dan fakir miskin itu menjadi perasaan bersama,
menjadi budipekerti yang umum.

Az-Zamakhsyari simya;.tentang apa sebab orang-
orang yang m a kaw N @ anak, yatim dan tidak
mengajak m% makag .- -=- i d|k m dustakan agama.

% dala(;ikap dan laku

k mau

tajam d . itu - @; u tempat yang
dimurkailN %ﬁa er asuntuk menjauhi
perbuatan yang dlpanP Qﬁ@ﬁ endurhaka. Maka layaklah
diambil kesimpulan bahwa orang berperangai seperti ini, lemah imannya
dan keyakinannya, mempunyai sifat benci atau tidak pernah memikirkan
kepada sesama saudaranya, Maka kecelakaan akan didapati olehnya.®

c. Nabi Shalih dan Kaum Tsamud

8 Aminuddin, ‘Konsep Anak Yatim Dalam Al-Qur’an (Studi Antara Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir
Hamka)’ (Uin Sultan Maulana Hasanudin Banten, 2018).hal 34.
%Hamka, Tafsir Al Azahar, ( jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1986), jilid 30, hal, 8123
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Nabi Shalih adalah Nabi yang kedua dalam bangsa Arab, di dalam
surat 7 al-A'raf, berita Nabi shalih pun telah termaktub di dalam 7 ayat
(ayat 72 sampai79) sedangkan Kaum Tsamud adalah satu dari sekian
banyak kabilah bangsa Arab sebelum zaman Nabi Ibrahim, tepatnya
setelah kaum ‘Ad (kaum Nabi Hud) binasa di kawasan Hadramaut. Lalu
Kaum Tsamud hadir dan tinggal di sebuah daerah yang terkenal di antara

negeri Hijaz dan Syam hingga Wadil Qura’, selain itu Kaum Tsamud
merupakan suatu- kaum yaS ’N‘ arganya memiliki banyak
keahlian seperti efﬁ alg[ iktektur.Namun, dengan

keahliannya g 'adi sombong dan
selalu &

f0a Ay(fS dari surat al-

------ o dalam satu

hpAs, ketujuh

gg shalih

nP hldupg xglalu dihiasi dengan
ﬁ -mabukkan, berzina dan

melakukan tindak kejahatan. Karena gaya hidup kaum Tsamud telah

ak

mere

mereka e
Dalam at

kemaksiatan, “yaitu

menyimpang dari ajaran Allah. Maka Allah mengutus Nabi Saleh AS
untuk mengajak kembali kaum Tsamud kembali ke jalan yang benar.(lbnu
Katsir, 1419 H).

Dalam buku Teologi Kaum Tertindas, memotret dua golongan
yang berbeda pandangan semenjak hadirnya risalah kenabian.Surat Al-

A’raf mengisahkan Nabi Shalih bersama kaum Tsamud di sepanjang ayat
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73 hingga ayat 79. Pada permulaan kisahnya dijelaskan bahwa Shalih
tidak lain ialah saudara atau menjadi bagian dari kaum Tsamud itu sendiri.
Sebagai wujud manifestasi atas kerasulannya, lantas ia berseru kepada
mereka untuk menyembah kepada Allah sebagai Tuhan yang tiada
duanya.®

Hal ini dikisahkan dalam surat Al-A’raf ayat 75.

Vo O RBAO M @ S ¢x Q. AA Lo B
a—-EI(-eI“m@- @méyo—m&&oz&oz&wu
0@0“3 Ay X ANDTASEIO®

m-@ AU BN, B e
REOR O< =
3 ’é‘é%-IZIEI?l

mustadh’aft 1lema an/ temn

@ g\l % a komumka3| yang tentu

saja merepresentasikan kelas 303|alnya masing-masing.Dalam kitab Jami’

Kemudian kedu

al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an diterangkan, para pemuka kaum yang
menyombongkan diri itu, enggan mengikuti ajakan Nabi Shalih dan
beriman kepada Allah dan Nabi-Nya. Mereka mengawali tanya kepada
para penduduk yang menjadi pengikut Nabi Shalih dan segenap kaum

mukmin, yang kesemuanya bukan berasal dari kalangan yang terhormat

%1Abdul Aziz Dahlan, ‘Teologi Kaum Tertindas Mansour Fakih: Teori Dan Aksi’ hal 45.
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dan terpandang “Tahukah kalian bahwa Shalih diutus oleh Tuhannya,
untuk mendakwahi kami dan kalian?” Segenap pengikut Nabi Shalih dari
kaum mustadh’afin menjawab: “Sungguh kami beriman kepada risalah
yang diwahyukan oleh Allah kepada Shalih tentang kebenaran dan
petunjuk orang-orang mukmin” %2

Mengamati pola-pola dialog di atas, Abu Bakar Al-Jazairi dalam
kitab Aisir Tafasir menilai bahwa pertanyaan golongan yang angkuh

AL

(mustakbirin) kepada h_merupakan sebuah ejekan dan

olokan yang punsdemikian, mereka

menjawabn an te dagetarano-teran an sedikitpun rasa
takut %a' Nab@nh di hadapan
kag@ ,./

1 ba%da ayat

PR

= - e

guhga Kami
ka #
kebendra lah i eh adalah orang-
orang yang@Vrcaya ongan ya&' ngkar,” mendustakan
risalah nabi sert¥ tid Rﬂ‘%@&/ini menyiratkan sikap
a

um mustakbirin bukan lagi berujar

keangkuhan yang nyata,
dengan kalimat: “Sesungguhnya aku tidak percaya terhadap wahyu yang

Shalih diutus untuk menyampaikannya”. Tetapi sebagaimana dalam ayat

92Ali Hamdan, ‘Literatur Tafsirbi al-matsurdi kalangan sunni: Tinjauan Historis Dan
Metodologis’, ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam, 14.2 (2013), 213-39.

9Ahmad Saddad, ‘Paradigma Tafsir Ekologi’, Kontemplasi: Jurnal llmu-llmu Ushuluddin, 5.1
(2017), 49-78.
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76, “Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa
yang kamu imani itu”.%*

Dari sini barang kali jelas, bahwa Nabi Shalih hadir untuk
membersamai kaum mustadh’afin yang berani memutus hubungan
patronase dengan para pemuka kaum yang sangat berpengaruh. Sekalipun
ia sebenarnya juga mendakwahi mereka dari segenap bangsawan dan
aristokrat, namun mereka justru mendustakannya seraya mengolok-olok
kaum mukmin, yang beragsal e ata, miskin, lagi tertindas.*®

M%w%&‘d*.@@:‘}&g u NZin v
* T NOAIE CRvor 7 xl.@ XV R
Q&

%ﬂk R / ka g 'S'Sungguhnya Kami
me:ﬁ@ng adiet o f 3 _./\i " \}

* ’ i ‘ i oy Ra*kepada

kaugy, tsqged | : . i0g ari luar,

melalnkan : i ka yang

did"y ) : / | alian Nabi

yang halih kepada

kaumnya |t%4 pngan yang di ' leh Nabi-nabi yang
ROB

lain:

Qo Qe EFIAQOEOB K ODCOE@mMERNL F
A P, 98 EAE W I HEGO O W RO HAD €
BEOIOXNVOTNOXNOEC - L+GOLAZAEONR

HONEOS-KOOREHJNOOHFHDN, D R ERNY S

"Dia bererkata: "Hai kaumku! Sembahlah olehmu akan Allah,
tidaklah ada bagi kamu Tuhan selain Dia." Hanya Allah sajalah yang
patut kamu sembah, karena selain dari Dia tidak ada Tuhan ”.

% Abdurrahman Umairah, Tokoh-Tokoh Yang Diabadikan Al-Quran (Gema Insani, 2000) hal 76,.
%Hamka, Tafsir Al Azahar, ( jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1986), jilid 5, hal, 3503,
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Persembahan kepada berhala atau barang pujaan yang lain tidaklah
benar, bahkan tidak sesuai dengan kenyataan. sebab yang lain itu tidak ada
yang berkuasa, melainkan khayal fikiran kamu sajalah yang membikinnya.
"Dialah yang telah menciptakan kamu dari bumi." Bukanlah berhala, atau
patung atau makhluk yang lain itu yang menciptakan kamu dari tidak ada
kepada ada, melainkan Allah itulah yang menciptakan kamu dari bumi.
Nenek moyangmu Nabi Adam itu digeligakan dari tanah. Kemudian turun-

turunan beliau, klt}g{ erl a g%
t

mani _jpere ‘\ campur jadi satu FQI dalam Rahim
peremp ari Rlagi b { Alagah dan 40
harl%/ e be ‘)berlengkap

t darlpada

yaitu moni laki-laki dan

m| ini
I| ahli

, ya bahan

ya *adalah

zat putih

dijadika tidaklah akan

lahir jadi m IAVJau bahannya tidak dar
Dari‘sejarah dia R@

tanah kediaman mereka, di negeri Al-Hijf, di antara Syam dengan Hijaz.

dup dengan makmur di

Banyak sekali bukti yang termaktub sampai sekarang, baik di dalam
isyarat al-Quran, ataupun hasil penyelidikan purbakala (Archeologi),
bahwa tanah-tanah yang sekarang telah tandus, padang pasir Sahara,

bertemu bekas-bekas kemakmuran zaman lampau. Inilah yang

%Haidi Fatma, ‘Studi Komparatif Tafsir AI-Mishbah Dan Tafsir Al-Azhar Tentang Proses

Penciptaan Manusia Dalam QS Al-Mu 'minun/23: 12-14> (IAIN KENDARI, 2021) hal 40.
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yang i%k
‘kesalafeyl yag

tel Xibs | lah akan
meli m 3 % . uhanku itu

diperingatkan oleh Nabi Shalih kepada kaumnya, agar mereka mensyukuri
nikmat kemakmuran yang telah diberikan Tuhan kepada mereka. Pintu
syukur yang pertama ialah sadar kembali bahwasanya mempersekutukan
yang lain dengan Allah adalah satu dosa yang paling besar. Sebab itu
berkatalah Shalih selanjutnya: "Maka mohonkanlah ampun kepadanya,
Meminta ampun kepada Tuhan sesudah menyadari bahwa langkah sudah
salah. Karena Allah yang menganugerahi kemakmuran dan kekuasaan dan

Allah pula yang mampu en nc
D|sm|t aégﬁ an kesalahan. Mulanya

sadarbahw atan i -:.:- Bg ah la oRon “ampun.Tetapi

\/.- saja. (ﬁon ampun dari
i aM itu dirubah

ah @a pokok

adalah

hambaNya n%ld yalah onan ampun dan
permohonan “taubat ﬁ g@ "Lagi memperkenankan."
Artinya, karena Dia dekat dari hambanya dan didengarNya segala
permohonan mereka itu, maka segala permohonan yang timbul daripada

hati yang tulus-ikhlas dan insaf akan kelalaian dan kealpaan diri, niscaya

permohonan itu akan Dia kabulkan. Tetapi sambutan kaumnya sangatlah

7 Asep Hilmi, ‘Konsep Hidup Sejahtera Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Penafsiran M.
QuraishShihab Dan Hamka)’, 2009 hal 50.
%8Darul Mahmadah, ‘ Pemikiran Hamka Tentang Taubat Dalam Alquran’, Al-Fath, 11.2 (2017),

90-167.
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jauh dari yang diharapkan oleh Nabi Shalih, padahal seruan Nabi Shalih
itu benar-benar timbul dari hati yang belas kasihan. "Mereka berkata: "Hai
Shalih! Sesungguhnya adulah engkau di antara kita, orang yang sangat
diharapkan sebelum ini: Artinya, bahwasanya sikapmu sudah sangat
berubah sekarang ini. Perubahan sikap ini tidak kami duga-duga selama
ini.selama ini engkau adalah orang yang sangat kami harap akan menjadi
pembela pusaka kepercayaan nenek-moyang kita: "Apakah engkau
melarang kami menyemb ya embah oleh nenek-moyang kita?"
Adakah patut éﬁas N '&k mempertahankan dan
CLSRlio g ne

membela aja

”ﬁ%

* ok emled IC atang
epada WU ¢ I ; g laki-

Shalih.yan harap an uthuE & kan .agama nenek-
moyang, sekaran B&u’ktikan bahwa mereka
mengakui sendiri bahwa Shallh ukan sembarang orang.Bahwa Shalih

adalah seorang terkemuka yang sangat diharapkan.Memang demikianlah

heran, karena

adanya Nabi-nabi dan Rasul rasul Allah.Bersamaanlah rupanya anggapan
orang kepada Nabi Shalih sebelum beliau menyatakan diri menjadi Rasul
Allah, dengan anggapan orang Quraisy kepada Nabi Muhammad
SAW.Beliau sampai diberi gelar "Al-Amin".(Orang yang dipercaya atau

%Titin Resmiati, ‘Israiliyat Dalam Tafsir Al-1briz Karya KH. Bisri Musthofa: Studi Analisis
Tentang Kisah kaum’Aad Dan Kaum Tsamud’ (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018) hal 50.
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setiawan), lama sebelum beliau menyatakan diri menjadi Rasul Allah,
karena beliau memang seorang yang jujur dan tidak mementingkan diri
sendiri. Kemudian mereka menyatakan bahwa mereka syok, mereka
sangat ragu akan kebenaran seruan itu. Artinya mereka tidak mau
menerimanya, sebab sudah biasa memegang teguh apa yang diterima dari
nenek-moyang, dengan tidak perlu lagi menilai benar atau salahnya.Dan
mereka pun menyatakan ragu pula, benarkah Shalih itu utusan dari Allah?
Sanggah yang demikian disarplut ojeh-Shalih: "Dia berkata: Hai kaumku!
Bagaimana® pe (ﬁmASakN@&bawa keterangan dari
Tuhanku?"B%Xna ka @ng aku ipi cukup kuat dan

/ 3 dipa@gungjawabkan

.-

‘ha 0
mem ?Qk \ :
terpikul @ cWa | TR -
(tabligh); bpﬁ an

a ia

dipercaya untuk melak

a ke % menyampaikan

&/E& (shadiqg), dan dapat
m, dan-bijaksana menghadapi
kaum yang didatangi (fathanah).?® Maka Nabi Shalih menyatakan kepada
kaumnya, kalau janjinya dengan Tuhan ini dilanggamya, dia akan kena
murka Tuhan, dan tidak ada siapa pun dari antara kaumnya itu yang akan
sanggup membelanya jika kemurkaan itu menimpanya. "Maka tidaklah

yang kamu tambahkan atas diriku, lain dari kerugian." Artinya, jika aku

mundur selangkah dari kewajiban ini karena tenggang-menenggang

10Hamka, Tafsir Al Azahar, ( jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1986), jilid 5, hal, 3513

72



dengan kamu, atau karena takut akan ancamanmu, niscaya Tuhan murka
kepadaku. Dan jika Tuhan murka, tentu aku bertambah rugi, rugi yang
tidak ada satu kerugian pun di dunia ini yang lebih sengsara dari itu.Rugi,
sebab aku telah memungkiri janji dengan Tuhan.Rugi, sebab aku telah
mengkhianati diriku sendiri.Rugi, sebab kasih-sayangku kepadamu,
sebagai kaumku, tidak dapat aku buktikan dengan sepenuhnya.

Menurut Tafsir dari Mujahid dan Atha' al-Khurasani, ialah:

"Tidaklah ada yang kam ir
kesesatan bela enA U
kewajlbanny% aumnyg elam

iku.terhadap kamu, lain dari

halih, mundur daripada
akan bertambah

De rapa@r bahwa karena
ity mereka pun
eka akan

deng at @ Shalih

kanmseett ekor

m'-nkan

Ilah kabulkan
m unta
hari ini

n di hari

' ani dihalz air itu.1%
rset udi aﬁk Tuhanlah unta
mu'jizat |t ;E:‘Rereka sebagaimana yang

dalam Surat 26 asy-Syu'ara’, ayat 155).Surat 91 asy-Syamsu ayat 13. Unta

dijanjikan kedua bela m berganti hari ini lihat di
perjanjian inilah yang dipesankan Nabi Shalih kepada kaumnya itu:
"Wahai kaumku! Ini adalah unta Allah, untuk kamu adalah sebagai
tanda." Apakah kamu akan tegak saja melihat dari jauh? Dia bukan unta
sembarang unta.Dia adalah unta yang diciptakan Tuhan sebagai sebagai

tanda kebesaran llahi, datang dan hadir di tengah mereka sebagai suatu

11Imam Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi (Pustaka Al-Kautsar, 2001) hal 80.
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keajaiban, atau mu'jizat.Sebab itu namanya pun dilainkan dari unta biasa,
yaitu "Unta Allah" meskipun segala unta bahkan segala alam yang
diciptakan Allah di dunia ini, semuanya adalah milik Allah.'"Maka

biarkanlah dia makan di bumi Allah." Sebagaimana dalam bunyi ayat:
RO R4 OIST YOX Jm [E3]%1 Fial 0TS Fat Y m [YAVARRY Yo
* F o3 PE2DZwCOI0 @0 BHLOVOXIO
40 n DB 14 M@ N &Y A * Lo Fee @
@wIﬂDGOI@D*z?lIZIEIGO'QE&'Q@?l@DIO

1023 Dol @@ ¢o JB@Q‘@‘QZ&?’Q
Hai kaum hil e| dgri
u

sebagal mukjizat (yang

menunjukka ntukmu seba @ lah,Dia Makan di
bumi© A r%n jangaiie NRig0aNgg gan gangguan
: akag Bzah yagekat."

Rhw

Allah itu

elah dis@ntukan,

p

ay jarkan
|

it enjadi
i ny larjlian ayat
' pr. " [anaf [ at." Di dalam
: mencari
fasa } - 2 ‘ LD tunta dan
sehari : “ ; 3 ereka hendak

seanya g;)& bi Shalih memberi

peringatan agar urta A R an.-Kalau kamu ganggu
dia maka "Akan menimpa kepada kamu azab yang dekat."

Nasihat Nabi Shalih yang demikian tidaklah diacuhkan oleh

membunuh egsebut. ltula

golongan yang jahat itu. Di dalam Surat 27 an-Naml : 48, bahwa sembilan
orang pemuda yang jahat hendak bermaksud membunuh Nabi Shalih
sendiri secara gelap, supaya orang-orang yang percaya kepadanya jangan

tahu, dan kalau datang pemeriksaan mereka akan pura-pura tidak tahu,

102QS. Hud : 64
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namun maksud yang jahat itu tidaklah berhasil, karena pada malam
mereka hendak melakukan mufakat buruk itu, Nabi Shalih tidak ada dalam
negeri, beliau sedang ada urusan di tempat lain. Tetapi karena Nabi Shalih
tidak ada, mereka lepaskanlah dendam mereka kepada unta Allah itu.
Seketika giliran unta akan minum, mereka tunggu di tempat yang sempit,
lalu mereka keroyok bersama-sama. Inilah yang diterangkan pada ayat
selanjutnya: "Maka mereka sembelih dia.” (QS. Hud:65).

Setelah Nabi ShaJih peangedidapatinya-unta Allah tidak ada lagi
(mati), Sedang DéimLSa m‘a@&mbmi ingat, kalau unta
?:

Allahdtu dig%g - mesti

itu‘de z&!
ay I,

da merekg”azab Allah, dan azab

: seba(&isebut di ujung

er{Mzab siksaan

daa=ezab itu

gal@alian

ari ini mana-

Su a ‘ 0

’ ISghut REgps :

memper\gq@ bag \ //. di , jamgan meniru

zp meras w a lupa bahwa Allah
diR r Allah-lebih Gagah, sehingga

seorang pun di antara mereka tidak ada yang dapat mengelakkan diri dari

perangalxkaum u

Maha Kuat; atau mera

azab itu.
Didalam QS.al-A'raf: 78, disebutkan bahwa mereka dibinasakan

oleh gempa.

193Aan Wulandari, Kisah Menakjubkan Binatang Dalam Al-Quran (Bentang Belia, 2018) hal 40.
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ewa@ommeww g_ﬂ?'af-Id@Ox/t;_@t;ﬁQ
MY % I 5
“Karena itu mereka ditimpa gempa, Maka jadilah mereka mayat-
mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka”
Karena itu mereka ditimpa gempa, Maka jadilah mereka mayat-
mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka.Sedangkan disini

dibinasakan oleh pekik (ierit) yang dahsyat. Kedua berita ini tidaklah

berlawanan, apablla kita h
mereka, 4men ux er erm
mereka tj % es ity Smaza

ncaman Nabi Shalih kepada

@Ia ampong halaman
yan @ltu sebenamya

udad

mére ka sudah panic,

radl Untuk
mulai
e kofazkdo i3 (é dalam
3 A M ] % lari,
................ > 5o S, 66.68
3 i ‘ pangkal

onc$3emua
park .Apakah

----- - gat’ keras

memancarkan
utkan dan seram
disertai gempa eh jadgky xba Allah Maha Kuat dan
Tuhan Allah Maha Gagah V-t mereka binasa di dalam rumah-
rumah mereka." bergelimpanganlah bangkai, bersungkuranlah mayat dan
hancurlah negeri itu, Habislah penduduk negeri Tsamud:!%* "Seakan-akan
mereka tidak pemah tinggal padanya” Yaitu setelah penduduk negeri itu
musnabh, tidak ada lagi sisa manusia yang tinggal, yang sudi meramaikan

negeri itu kembali, sebab dia adalah negeri yang dikutuk, rumah-rumah

04n/ulandari.lbid, hal 41

76



menjadi runtuh, kebun-kebun luas tinggal yang didapati sampai sekarang
ini hanyalah bekas runtuhan negeri saja, di padang pasir yang hanya dilalui
kafilah sekali-sekali. Kemudian Maka Shaleh meninggalkan mereka
seraya berkata: "Hai kaumku Sesungguhnya aku telah menyampaikan
kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasehat kepadamu,

tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi nasehat".1%

0% EHO0eT 0l ROINGYo + L@ HJ00
BEI SO Lo
2 @OAL AW ]I
Q.CHOOO% e

3= A 049

buk, “Ra llah SAW

dahal ini

A / A ! : elarang
nﬁw oo™ iaQ@nglah
gtan mat magusia yang gd kang,
o, Duc abguhan:

All

kepada

n.vme i
seakan-akar%m rasa kuat kuasa, ¥ asa.Maka begitulah
jadinya.Datang emutpRBdS&,/ mereka tidak dapat
melepaskan diri.
. Implementasi Penafsiran Buya Hamka terhadap kaum mustadh’afin
di Indonesia
Perintah pembebasan kaum mustad’afin menurut al-Qur’an dan

aturan Undang-Undang (UU) di Indonesia sudah termaktub sejak al-

1%5Wisnawati Loeis, ‘Aspek Pendidikan Dalam Al-Qur’an: Interpretasi Terhadap Ayat-Ayat
Pendidikan Pada Al-Qur’an Surah Al-A’raf Ayat 73-79°, Turats, 5.1 (2009), 24-36.
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Qur’an diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dan sejak Undang-
Undang di sahkan oleh pemerintahlindonesia. Sebagaimana pembelaan al-
Qur’an terhadap kaum lemah yang telah dipaparkan diatas, relevansi
penafsiran buya hamka terhadap kaum mustadh’afin juga didukung oleh
UUD 1945.

Lalu Siapakah yang berhak membebaskan Kaum yang lemah itu

(Mustdh’afin) menurut UU ?dalam hal ini, penulis ingin mengutip sedikit
artikel Bung Amas seor itis I Indonesia. dia menerangkan
tentang Konse m de U stadh’aﬁn, menurutnya
orangsyan tau or Do-tasaiaag an | untuk membela
mere éﬂ@ g dengan praktek
‘ % Sgara  erEE in ensmerglkan
ﬂ;;m : distl Realitas
ﬁpa pemDangUI=0RT KEOHRT ro Kaum
2 '. " IE &n:‘ e
D wiksa_padherintah daam _ rd lebih

diarah si masih ada.

reka At WA Tt .; j Aima uasaan,

b%ke 1

‘sengajgrdib
buw
mereka eblj { adh’ ikan.
Dalam Af m DasE Pasal 28 ayat 1
Kk

sampai 3, jelas. ditera rang berhak hidup sejahtera

lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup
yang baik dan sehat, serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan.
Selanjutnya, setiap orang berhak mendapatkan kemudahan dan perlakuan
khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna

mencapai persamaan dan Kkeadilan, Akan tetapi semua itu hanya

196y ohanes Suhardin, ‘Peranan Negara Dan Hukum Dalam Memberantas Kemiskinan Dengan
Mewujudkan Kesejahteraan Umum’, Jurnal Hukum & Pembangunan, 42.3 (2012), 302-17.
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formalitas. alhasil penerapannya masih tak menjangkau kaum
mustadh’afin. Secara tekstual regulasi kita rinci menjelaskan, namun di
lapangan malah tidak terjadi demikian.Terbukti fakta dilpangan masih
banyak rakyat Indonesia yang kelaparan, tidur di emperan-emperan rumah,
dibawah kolong jembatan, tidur beralaskan kardus dll.

Pasal 55 huruf C masih dalam Piagam PBB mengamanahkan
Perserikatan bangsa-bangsa memajukan:”Penghormatan hak asasi manusia

seantero jagad _demikia wantahannya serta kebebasan-
kebebasan das AS\ N ﬁs jenis kelamin, bahasa
atau agama

ersal %Asam Manusia

(D é@ﬂ), R G/men 2 begilyi X Setiap
0 erh an kebd at d deklarasi

zt!np ecua |a IPRPUITS, SpfErgPeT Dedaan |4 rn@t Jenis

mi s DU AU 103 asalswedl atau

keams ak milikeKelahiran aupun_si U

an atas dasar
*udu

depan h

ari ng@ara atau

asa / 1 ng sama di

dlskrlmlnas

be as erl,g
bentuk diskriminasi ya r@a

segala hasutan yang mengarah pada diskriminasi”.

ama terhadap setiap

an deklarasi ini dan terhadap

Kemudian Pasal 34 dalam UUD 1945, ayat 1 juga memerintahkan
agar fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara.Ayat 3

dalam Pasal tersebut juga dijelaskan bahwa Negara bertanggung jawab

W7Siti Solekhah and others, ‘Omnibus Law Cipta Kerja Dan Perspektif Ekonomi Islam Tentang
Tenaga Kerja’, Ats-Tsarwah: Jurnal Hukum Ekonomi Islam, 1.1 (2021), 16-29.

1%8Adnan Buyung Nasution, Instrumen Internasional Pokok Hak Asasi Manusia (Yayasan Obor
Indonesia, 1997) hal 85.
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atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas pelayanan
umum yang layak.

Maka dalam hal ini, menurut hamat penulis relavansi antara
Undang-undang Dasar dan Penafsiran Buya Hamka tentang kaum
mustadh’afin sangat sinkron, sehingga Pemerintahlah yang mempunyai
peran  penting dalam pembebasan kaum = Mustad’afin  dari
ketidaksejahteraan hidup mereka. Selain pemerintah, peran orang yang
berdaya dalam artian se inansial._juga dianjurkan untuk
membela atau M N @ fin. Sebagalmana dalam
potongan ay

S
: Q%a

k m

J‘ e )y Laa | a0l
rikan \(Allah)

______________ o ol hto cofl wajib
X 3 i eperti, ke fakir

B8l Cl% G nny*ﬂscaya

hidtjpan
g mampu

199Gaiful Bahri, ‘Idealisme Perencanaan Keuangan Rumah Tangga Muslim’, IQTISHADUNA:
Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita, 8.2 (2019), 206-14.
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